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ABSTRAK 

NOVITA SARI “LITERATURE REVIEW: HUBUNGAN PENGETAHUAN, 
SIKAP DAN PERILAKU IBU DENGAN PEMBERIAN MAKANAN 
PENDAMPING ASI (MPASI) ANAK USIA 6-24 BULAN” (DIBAWAH 
BIMBINGAN MINCU MANALU) 
 

Pertumbuhan merupakan salah satu indikator terbaik untuk melihat 
status gizi dan kesehatan  anak. Pertumbuhan pada masa anak menjadi 
salah satu indikator status kesehatan di masa selanjutnya. Masa dua 
tahun pertama kehidupan merupakan masa yang sangat peka terhadap 
lingkungan dan masa ini berlangsung sangat singkat serta tidak dapat di 
ulangi kembali lagi, sehingga masa baduta (bawah dua tahun) disebut 
sebagai “massa emas” atau window of opportunity atau masa kritis. 
Beberapa masalah gizi dapat terjadi pada anak-anak, hal ini dapat 
disebabkan oleh beberapa faktor salah satunya adalah faktor pemberian 
(MPASI)  pada anak. 

Tujuan penelitian ini adalah Apakah ada Hubungan Pengetahuan, 
Sikap dan Perilaku ibu dengan Pemberian MPASI pada anak Usia 6-24 
Bulan berdasarkan Literatur Review.  

Penelitian ini merupakan literature review dengan mengidentifikasi 
10 artikel yang telah diseleksi sesuai dengan tujuan penelitian. Seleksi 
artikel dilakukan dengan menetapkan kriteria inklusi dan eksklusi yang 
terdiri dari duplikasi, judul, abstrak dan kriteria PICOS. Database yang 
digunakan dalam pencarian artikel adalah Google Scholar, Garuda, dan 
PubMed. Pencarian artikel dilakukan dengan menetapkan kata kunci 
bahasa Indonesia DAN serta kata kunci bahasa Inggris AND/OR. 

Hasil analisis dari 10 artikel  menunjukkan ada hubungan yang 
signifikan antara  pengetahuan, sikap dan perilaku ibu dengan pemberian 
MPASI anak usia 6-24 bulan. Kesimpulan dari penelitian ini adalah ada 
hubungan pengetahuan, sikap dan perilaku ibu dengan pemberian 
makanan pendamping asi (MPASI) anak usia 6-24 bulan. 

 
Kata kunci: Pengetahuan, Sikap, Perilaku Ibu, MPASI usia 6-24 bulan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Pertumbuhan merupakan salah satu indikator terbaik untuk melihat 

status gizi dan kesehatan  anak. Pertumbuhan pada masa anak menjadi 

salah satu indikator status kesehatan di masa selanjutnya. Masa dua 

tahun pertama kehidupan merupakan masa yang sangat peka terhadap 

lingkungan dan masa ini berlangsung sangat singkat serta tidak dapat di 

ulangi kembali lagi, sehingga masa baduta ( bawah dua tahun ) disebut 

sebagai “massa emas” atau window of opportunity atau masa kritis. 

Beberapa masalah gizi dapat terjadi pada anak-anak, hal ini dapat 

disebabkan oleh beberapa faktor salah satunya adalah faktor pemberian 

Makanan Pendamping Asi (MPASI)  pada anak.Pemberian MPASI berarti 

memberikan makanan lain sebagai pendamping ASI yang diberikan pada 

bayi dan anak mulai usia 6-24 bulan.(Penelitian, 2017). 

UNICEF dan World Health Organiation (WHO) merekomendasikan 

sebaiknya anak hanya disusui Air Susu Ibu (ASI) selama paling sedikit 6 

bulan.Data Badan Kesehatan Dunia (WHO) tahun 2016 masih 

menunjukkan rata-rata angka pemberian ASI eksklusif di Dunia Baru 

sekitar 38%. Di Indonesia, meskipun sebagian besar perempuan 

menyusui anaknya sepanjang hidup, hanya 42% bayi 0-6 bulan yang 

mendapat ASI eksklusif. Makanan padat seharusnya diberikan sesudah 

anak berumur 6 bulan, dan pemberian ASI dilanjutkan sampai anak 

berumur dua tahun.  Menurut WHO (2011), hanya 40% bayi di dunia yang 

mendapatkan ASI eksklusif sedangkan 60% bayi lainnya ternyata telah 

mendapatkan Makanan Pendamping Air Susu Ibu (MPASI) saat usianya 

kurang dari 6 bulan. Hal tersebut menggambarkan bahwa pemberian ASI 

eksklusif masihrendah sedangkan praktek pemberian MPASI dini di 

berbagai negara masih tinggi. 

 Pemberian MP- ASI dini (<6 bulan) di Indonesia menurut Survey 

Kesehatan Dasar Indonesia (SDKI) 2012, bayi yang mendapat makanan 
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pendamping ASI usia 0 – 1 bulan sebesar 9,6%, pada usia 2 – 3 bulan 

sebesar 16,7%, dan usia 4 – 5 bulan sebesar 43,9%. Sedangkan, 

pemberian makanan pendamping ASI terlambat (>6 bulan) di Indonesia 

terjadi hanya sebagian kecil ibu yang memberikan makanan pendamping 

ASI pada bayi di atas usia 6 bulan(Hajrah, 2016). 

Berdasarkan penelitian di puskesmas Pallangga Kabupaten Gowa 

tahun 2017 dari 84 respon dan terdapat 45 responden (53,57%) yang 

berpengetahuan baik dan 39 responden (46,43%) yang berpengetahuan 

cukup(Kasmawati & Rahmi, 2018), berdasarkan puskesmas Sigompul 

kecamatan Lintongnihuta kabupaten humbang hasundutan dari 47 ibu 

(59.5%) memiliki sikap tidak baik.(Sapti, 2019), berdasarkan hasil 

penelitian di kelurahan Bulakan kabubapeten Sukoharjo dari 20 ibu 

menunjukkan ketepatan perilaku ibu dalam pemberian MPASI yang 

tergolong baik dengan perkembangan motorik halus balita baik sebanyak 

32% dan untuk ketepatan perilaku ibu tentang pemberian MPASI yang 

tergolong kurang dengan perkembangan motorik halus balita kurang 

sebanyak 44%(Pemberian et al., 2016). 

 MPASI  berjalan dengan baik maka di perlukan pengetahuan yang 

baik dapat meningkatkan pemberian MPASI kepada bayinya, sedangkan 

pengetahuan ibu yang rendah cenderung tidak tepat dalam memberikan 

MPASI. karena pengetahuan yang tidak memadai tentang makanan yang 

sesuai, praktik pemberian makanan sering kali faktor penentu malnutrisi 

yang lebih besar daripada kekurangan makanan.(Nababan & 

Widyaningsih, 2018). 

Sikap dan perilaku ibu baik dapat meningkatkan pemberian MPASI 

dan sebaliknya sikap dan perilaku ibu kurang cenderung tidak tepat dalam 

memberikan MPASI, biasanya terjadi buruk dalam sikap dan perilaku yaitu 

pemberian MPASI yang tingkat kebersihannya seperti penempatan 

makanan ditempat yang terbuka setelah makanan matang dan tidak 

mencuci tangan sebelum dan setelah menangani makanan. 

Maka dari itu pemberian MP-ASI yang cukup dalam hal kualitas dan 

kuantitas penting untuk pertumbuhan fisik dan perkembangan kecerdasan 
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anak yang bertambah pesat pada periode ini. Bertambah umur bayi 

bertambah pula kebutuhan gizinya. ASI hanya memenuhi kebutuhan gizi 

bayi sebanyak 60% pada bayi usia 6-24 bulan. Sisanya harus dipebuhi 

dengan makanan lain yang cukup jumlahnya dan baik gizinya.(Mufida et 

al., 2015). 

Sehubungan dengan adanya pandemi COVID-19 yang terjadi saat ini, 

peneliti tidak dapat melakukan penelitian secara langsung ke lapangan. 

Oleh karena itu, penulisan proposal penelitian ini disesuaikan dengan 

kondisi pada saat ini yaitu penelitian dengan menggunakan metode studi 

literatur. Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti melakukan penelitian 

dengan studi literatur dengan judul “ Hubungan Pengetahuan, Sikap Dan 

Perilaku Ibu Dengan Pemberian Makanan Pendamping Asi (MPASI) Anak 

Usia 6-24 Bulan”. 

B. Rumusan Masalah 

Apakah ada Hubungan Pengetahuan, Sikap dan Perilaku ibu dengan 

Pemberian MPASI pada anak Usia 6-24 Bulan berdasarkan Literatur 

Review? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum  

Untuk mengetahui Hubungan Pengetahuan, Sikap dan  Perilaku ibu 

dengan Pemberian MPASI  pada anak usia 6-24 bulan berdasarkan 

Literatur Review. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengidentifikasi pengetahuan ibu pemberian makanan 

pendamping ASI (MPASI) pada anak usia 6-24 bulan.  

b. Mengidentifikasi sikap ibu pemberian makanan pendamping ASI 

(MPASI) pada anak usia 6-24 bulan. 

c. Mengidentifikasi perilaku ibu pemberian makanan pendamping ASI 

(MPASI) pada anak usia 6-24 bulan. 
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d. Menganalisis hubungan pengetahuan, sikap, dan  perilaku ibu 

dengan pemberian  makanan pendamping ASI (MPASI) anak  usia 

6-24 bulan. 

 

D. Manfaat Penelitian 

 Sebagai salah satu sarana untuk mengembangkan kemampuan dan 

wawasan penulis dalam penulisan proposal penelitian dengan metode 

Literature Review. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Literatur Review 

Studi kepustakaan merupakan suatu studi yang digunakan dalam 

mengumpulkan informasi dan data dengan bantuan berbagai macam 

material yang ada di perpustakaan seperti dokumen, buku, majalah, kisah-

kisah sejarah, dsb(Mirzaqon, 2018).Studi kepustakaan juga berarti teknik 

pengumpulan data dengan melakukan penelaahan terhadap buku, 

literatur, catatan, serta berbagai laporan yang berkaitan dengan masalah 

yang ingin dipecahkan. kajian pustaka adalah kegiatan peninjauan 

kembali (review) pustaka tentang masalah atau topik yang terkait. Kajian 

pustaka tidak selalau harus tepat berkaitan dengan masalah yang 

dihadapi, tetapi yang seiring dan berkaitan dengan topik penelitian yang 

sedang dilakukan(Sinaga et al., 2020). 

Literature review adalah analisis terintegrasi (bukan hanya ringkasan) 

tulisan ilmiah yang terkait langsung dengan pertanyaan penelitian serta 

menunjukkan keterkaitan antara isi artikel-artikel yang dikaji dengan 

rumusan masalah (Nursalam). 

Literature review adalah hasil analisis berupa kritik yang dilakukan 

terhadap satu atau lebih artikel mengenai topik khusus yang berkaitan 

dengan bidang keilmuan tertentu (Alahi & Mukhopadhyay, 2019)(APU 

Writing Center, 2015). 

1. Jenis-jenis review 

Menurut Kiteley and Stogdon, 2010, jenis-jenis review yang dapat 

dilakukan oleh seorang peneliti adalah sebagai berikut : 

a. Literature review  

b. Systematic Review (SR)  

c. Scoping Review  

d. Traditional Review/Narrative Review  

e. Systematic Mapping Review  

f. Meta Analysis (MA) 
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Tabel 1.  Perbedaan Antara Ketiga Bentuk Review 

Perbedaan Literature 
Review 

Systematic 
Review 

Meta Analysis 

Penulis Individu/Tim Tim Tim 

Rumusan 
Masalah 

Tidak terlalu 
spesifik 

Spesifik dan 
fokus pada satu 
pertanyaan 

spesifik dan fokus 
pada satu 
pertanyaan 

Pengumpulan 
pustaka 
(sumber) 

Tidak terlalu 
sistematis 
Database pencari 
pustaka minimal 
3 

Sistematis Mesin 
pencari pustaka 
yang kredibel 

Sistematis Mesin 
pencari pustaka 
yang kredibel 

Strategi 
Pencariar 

Tidak perlu 
protocol Minimal 
3 database 

Ada protokol 
review Minimal 5 
database 

Ada protokol 
review Minimal 5 
database yang 
kredible dan 
besar 

Seleksi Kriteria inklusi, 
tidak spesifik, 
potensi bias tinggi 

Kriteria inklusi, 
eksklusi, Tabel 
Prisma, PICOS 
 
 

Kriteria inklusi, 
eksklusi, Tabel 
PRISMA, PICOS 

Proses evaluasi  
Artikel : kualitas 
metode, hasil,  
dan luaran 

Tidak terlalu kritis 
dan tidak terlalu 
ketat 

Kritis dan ketat Sangat kritis, 
sangat ketat dan 
komprehensif 

Sintesis Cendrung 
kualitatif 

Kualitatif dan 
kuantitatif 

Kuantitatif dan 
dilakukan uji 
statistic 

Hasil akhir 
(simpulan) 

Bersifat kualitatif,   
pertimbangan 
peneliti 

Bersifat  kualitatif 
dan kuantitaif   

Bersifat kuantitatif 
 

Sumber : University of West Florida (2020) Systematic Review Resources 

Sytematic Reviews vs Other Types of Reviews. 

2. Prinsip dalam Melakukan Tinjauan Pustaka Sistematis 

a. Peneliti hanya bisa meneliti topik dalam bidangnya atau ilmu yang 

sedang didalami. 

b. Dapat menyumbangkan pengetahuan dalam bidangnya dengan cara 

mempersempit topik penelitian yang terlalu luas. 

c. Membaca dengan teliti semua pustaka yang digunakan. 

d. Menghindari replikasi penelitian orang lain tanpa alasan yang 

meyakinkan. 
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e. Menyebutkan sumber pustaka yang dirujuk guna memberi 

penghargaan pada penulis dan mengindari plagiator. 

f. Meyakinkan pembaca bahwa penelitian yang sedang dilaksanakan 

berkaitan dengan penelitian sebelumnya (jika sudah pernah melakukan 

penelitian). 

g. Memberi kesempatan kepada pembaca untuk merujuk artkel yang 

digunakan. 

3. Tahap Penulisan 

a. Tahap Review   

Membaca abstrak dari setiap penelitian terlebih dahulu untuk 

memberikan penilaian atau menyamakan apakah permasalahan yang 

dibahas sesuai dengan yang hendak dipecahkan dalam penelitian.   

b. Tahap Writing          

Mencatat point penting dan relevan dengan permasalahan penelitian, 

sumbersumber informasi dan mencantumkan daftar pustaka.   

c. Tahap Sintesis           

Sintesis adalah tulisan utuh dan baru mengenai rangkuman dari 

berbagai sumber rujukan mengenai pengertian atau pendapat. Komponen 

ini merupakan tahap akhir yang harus dilakukan penulis dan dapat 

menjadi penentu kelengkapan dalam karya tulis ilmiah (Karlieni, 2007 

dalam (Janosik, 2005).   

Adapun tahapan sintesis tersebut dilakukan seperti berikut :   

1) Comparing (Mencari kesamaan)  

2) Contrast (Mencari ketidaksamaan)   

3) Criticize (Memberikan pandangan)   

4) Summarize (Meringkas) 

4. Tahap-Tahap Studi Literatur 

a. Formulasi Permasalahan : Pilihlah topik yang sesuai dengan isu dan 

interest dan permasalahan harus ditulis secara lengkap. 

b. Pencarian Literatur : Temukan literatur yang relevan dengan penelitian. 

c. Evaluasi data : cari dan temukan data yang tepat sesuai dengan yang 
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dibutuhkan untuk mendukung penelitian. 

d. Analisi dan Inrpretteasi : diskusikan, temukan, serta ringkas literature. 

5. Cara Melakukan Studi Literatur 

a. Mencari kesamaan(Compare): membandingkan dua buah artikel atau 

lebih untuk mendapatkankesamaannya. 

b. Mencari Ketidaksamaan (Contrast): membandingkan artikel hanya 

dicariperbedaannya. 

c. Memberikan Pandangan (Criticize): memberikan pandangan atau 

komentar untuk artikel artikel yang kita review, disini kita memberi 

agurmen kritis terhadap artikel tersebut misalnya untuk metode yang 

digunakan hasil atau temuannya. 

d. Menggabungkan (Synthesize): menggabungkan dua hal atau lebih 

yang didapatkan dari artikel artikel yang berbeda untuk membentuk 

suatu kalimat atau paragraf baru biasanya yang digabungkan adalah 

temuan atau hasil penelitian yang saling mendukung untuk 

membangun argumen kita sendiri. 

e. Meringkas (Summarize): meringkas point point penting dari artikel 

yang kita review tentu point point yang diringkas adalah yang relevan 

sesuai dengan topik kita. 
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Hasil-Hasil Literatur Review dengan Topik Makanan Pendamping Asi 
(MPASI)  

Tabel 2. Hasil-Hasil Literature Review dengan Topik Makanan 

Pendamping Asi (MPASI) 

N
O 

Penulis, Judul, 
Desain 
Peneletian, 
anlisis data 

Tujuan, Hasil Kesimpulan 

1. Farida Noor 
Rahmah,  
Peran Praktik 
Pemberian 
Makanan 
Pendamping ASI 
Terhadap Status 
Gizi Anak Usia 6-
24 Bulan di 
Indonesia, Studi 
Literatur Riview 
 

Tujuan : penelusuran 
artikel telah pustaka 
dilakukan secara manual 
Hasil : Diperoleh 21 artikel 
yang membahas 
hubungan pemberian MP-
ASI dengan status gizi. 
Dari 13 artikel yang 
membahas waktu 
pemberian MP-ASI, 
didapatkan 6 artikel yang 
menunjukkan hubungan 
signifikan. Dari 8 artikel 
yang membahas frekuensi 
MP-ASI, didapatkan 2 
artikel yang menunjukkan 
hubungan signifikan. Dari 
5 artikel yang membahas 
asupan energi dan protein, 
didapatkan 3 artikel 
asupan energi dan 2 artikel 
protein yang menunjukkan 
hubungan signifikan. Dari 
3 artikel yang membahas 
pengetahuan ibu dalam 
pemberian MP-ASI, 
seluruhnya menunjukan 
hubungan yang signifikan. 
Dari 2 artikel yang 
membahas hubungan jenis 
MP-ASI dengan status gizi, 
1 artikel menunjukan 
hubungan yang signifikan. 

Pemberian dini, 
frekuensi, dan 
jenis MP-ASI 
tidak secara 
konsisten 
berhubungan 
dengan kejadian 
underweight, dan 
stunting pada 
anak usia 6-24 
bulan. 
Rendahnya 
pengetahuan ibu 
tentang MP-ASI 
secara konsisten 
berhubungan 
dengan 
kekurangan gizi 
anak 
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2. Asrati Putri 
Rahayu, 
Hubungan 
Pengetahuan 
Dengan 
PemberianMakan
an Pendamping 
ASI Dini (Kajian 
Literatur), Studi 
Literatur Riview 

Tujuan :Untuk mengkaji 
hubungan terhadap 
pengetahuan ibu dengan 
pemberian MP-ASI 
Hasil : Hasil dari kajian 
yang telah dilakukan yakni 
semua jurnal menunjukan 
bahwa terdapat hubungan 
pengetahuan dengan 
pemberian makanan 
pendamping ASI (MP-ASI). 

Bahwa semua 
penelitian 
menyebutkan 
bahwa terdapat 
hubungan 
pengetahuan 
dalam pemebrian 
MP-ASI.  

3. Reza 
Rachmawati, 
Valencia Cantika 
Putri Susanto, 
Pengaruh 
Pemberian ASI 
EKSKLUSIF Dan 
MPASI Dini 
Terhadap 
Stunting Pada 
Balita, Studi 
Literatur Riview  
 

Tujuan penelitian melalui 
literature review ini untuk 
mengetahui pengaruh 
pemberian ASI Eklusif dan 
MPASI dini terhadap 
stunting pada balita. 
Hasil : Hasil studi dari 
artikel melalui critical 
review menunjukkan 
adanya pengaruh 
pemberian ASI Ekslusif 
dan MPASI dini terhadap 
stunting. Karena di dalam 
ASI terkandung nutrisi yag 
mampu meningkatkan 
ketahanan tubuh. Selain 
itu mampu dalam 
mencegah infeksi dan 
sangat berguna dalam 
pertumbuhan. Sedangkan 
balita yang diberikan 
MPASI dini daya tahan 
tubuhnya tidak sebaik 
balita yang diberikan ASI 
Ekslusif. 

Dapat 
disimpulkan 
bahwa ada 
hubungan antara 
riwayat ASI 
Eksklusif dengan 
stunting. 
Pemberian ASI 
Ekslusif bisa 
memberikan 
antibody dan zat 
gizi yang baik 
untuk 
perkembangan 
bayi. Baduta 
yang tidak 
diberikan ASI 
Ekslusif dan 
MPASI akan 
lebih besar 
peluang terkena 
stunting. Maka 
penting bagi ibu 
untuk 
memberikan ASI 
Eksklusif dan 
MPASI untuk 
pertumbuhan 
dan 
perkembangan 
pada bayi. 
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4. Triana Rismy, 
Hubungan 
Makanan 
Pendamping ASI 
Dengan Status 
Gizi Bayi Umur 6-
24 Bulan: Sebuah 
Tinjauan 
Sistematis, Studi 
Literatur Riview 

Tujuan :Untuk 
mengidentifikasi hubungan 
pemberian makanan 
pendamping asi dengan 
status gizi bayi umur 6-24 
bulan. 
Hsail : Dari 4 jurnal yang di 
review terdapat 1 jurnal 
yang signifkan dan 
berpengaruh dari 
penelitian mengenai 
Hubungan pemberian 
makanan pendamping asi 
dengan status gizi bayi 
umur 6-24 bulan. Yang 
dilakukan oleh penelitian 
Wardani, G.K yaitu hasil uji 
statistik didapatkan bahwa 
p = 0,001 dan keeratan 
hubungan 0,481 

Bahwa ada 
hubungan antara 
pemberian MP 
ASI dengan 
status gizi bayi 
usia 6-24 bulan 
di Kelurahan 
Setabelan Kota 
Surakarta 
dengan keeratan 
hubungan 
sedangJurnal 
yang paling 
signifikan dan 
berpengaruh 
dalam penelitian 
Wardani, G.K 
yaitu untuk 
mengetahui 
manfaat dan 
pelayanan yang 
menunjukan ada 
hubungan antara 
pemberian 
makanan 
pendamping ASI 
dengan status 
gizi bayi usia 6-
24. 
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5. Rusmiati 
Nurjanah, dkk, 
Hubungan 
Makanan 
Tambahan Untuk 
Anak Balita, Studi 
Literatur Riview 
 

Tujuan : Meriview jurnal 
yang di ambil pada 
beberapa jurnal dan 
dijadikan sebuah 
referensinya pada review 
ini penulis mengambil 
masalah dari beberapa 
jurnal mengenai makanan 
tambahan untuk anak 
balita 
Hasil : Salah satu 
hambatan dalam gizi buruk 
yaitu akibat pada masalah 
dalam pemberian ASI 
ekslusif pada anak yang 
menganggu tubuh 
anak.ASI adalah makanan 
yang yang bergizi buat 
anak dan itu membantu 
tambahan makanan pada 
anak balita, selain ASI 
makanan tambahan untuk 
anak yang dijadikan 
cemilan bias memakan 
seperti biscuit. Anak yang 
kurang makan-makanan 
yang bergizi bias 
mengakibatkan gizi buruk 
dan mengakibatkan 
Stunting pada anak. 
 

Salah satu 
hambatan dalam 
gizi buruk yaitu 
akibat pada 
masalah dalam 
pemberian ASI 
ekslusif pada 
anak yang 
menganggu 
tubuh anak.ASI 
adalah makanan 
yang yang 
bergizi buat anak 
dan itu 
membantu 
tambahan 
makanan pada 
anak balita, 
selain ASI 
makanan 
tambahan untuk 
anak yang 
dijadikan cemilan 
bias memakan 
seperti biscuit. 
Anak yang 
kurang makan-
makanan yang 
bergizi bias 
mengakibatkan 
gizi buruk dan 
mengakibatkan 
Stunting pada 
anak. 
 

 
Dapat disimpulkan bahwa ada hubungan pengetahuan, pendidikan 

sikap dan perilakuibu dengan pemberian Makanan Pendamping Asi 
(MPASI), menjadi salah satu permasalahan yang dapat menyebabkan 
gangguan pertumbuhan dan perkembangan dikemudian hari.
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B. MPASI 

1. Pengertian MPASI 

MPASI adalah singkatan dari Makanan Pendamping  Air Susu Ibu, 

maksudnya adalah tambahan yang di berikan untuk bayi atau balita yang 

masih menyusui pada ibunya. Setelah enam bulan bayi, pemberian ASI 

saja hanya 60-70 % kebutuhan bayi. Itu sebabnya bayi memang sudah 

perlu mendapat makanan pendamping ASI. MPASI yang tepat dan baik 

merupakan makanan yang dapat memenuhi kebutuhan gizi sehingga bayi 

dan anak dapat tumbuh kembang dengan optimal. MPASI diberikan 

secara bertahap sesuai dengan usia anak, mulai dari MPASI bentuk 

lumat, lembek sampai anak menjadi akan  terbiasa dengan makanan 

keluarga. Di samping MPASI, pemberian ASI terus dilanjutkan sebagai zat 

gizi dan faktor pelindung penyakit hingga anak mencapai usia dua tahun. 

Pemberian MPASI pada bayi bukan hanya memberikan MPASI  

melainkan harus menganalisis apakah pemberian MPASI pada bayi sudah 

benar atau kurang. Salah satu indikator untuk melihat apakah bayi sudah 

mendapat MPASI secara layak adalah dengan melihat pertumbuhan dan 

bobot tubuhnya. Bayi dengan asupan nutrisi yang cukup akan tumbuh 

secara optimal, hal ini bias di lihat pada grafik pertumbuhan bayi, yang 

membandingkan tinggi dan berat bayi pada hingga usia 24 bulan. 

Pemberian MPASI dikatakan kurang jika berat badan bayi ada di bawah 

berat normal. Sebaliknya jika bayi kelebihan berat, bisa jadi karena 

memberikan MPASI secara berlebihan.  

Makanan pendamping ASI berarti memberikan makanan lain selain 

untuk ASI. Makanan lain ini disebut makanan pendamping. Selama 

periode pemberian makanan pendamping, bayi secara bertahap menjadi 

terbiasa makan makanan keluarga. Di akhir ini menstruasi (biasanya 

sekitar usia 2 tahun), ASI sudah seluruhnya diganti dengan makanan 

keluarga, meskipun kadang-kadang masih anak-anak menyusu untuk 

kenyamanan(WHO, 2000).  

Makanan pendamping ASI diberikan kepada bayi setelah bayi berusia 

6 bulan sampai bayi berusia 24 bulan. Peranan makanan pendamping ASI 
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sama sekali bukan untuk menggantikan ASI melainkan hanya melengkapi 

ASI. Hal ini menunjukkan bahwa makanan pendamping ASI berguna 

untuk menutupi kekurangan zat-zat gizi yang terkandung dalam ASI 

(Waryana,(Kebidanan & Sragen, 2016). 

2. Manfaat dan Tujuan Pemberian MPASI 

Makanan pendamping ASI bermanfaat untuk memenuhi kebutuhan zat 

gizi anak, penyesuaian alat cerna dalam menerima makanan tambahan 

dan merupakan masa peralihan dari ASI ke makanan keluarga. Selain 

untuk memenuhi kebutuhan bayi terhadap zat gizi pemberian makanan 

tambahan merupakan salah satu proses pendidikan dimana bayi diajarkan 

cara mengunyah dan menelan makanan padat dan membiasakan selera-

selera bayi. 

Tujuan pemberian MPASI pada bayi adalah sebagai berikut : 

a. Melengkapi zat gizi yang kurang karena kebutuhan zat gizi yang 

semakin meningkat sejalan dengan pertumbuhan umur anak. 

b. Mengembangkan kemampuan bayi untu menerima bermacam-macam 

makanan dengan berbagai bentuk, tekstur, dan rasa. 

 

3. Faktor-faktor mempengaruhi pemberian MPASI 

Banyak faktor yang mempengaruhi pemberian MP-ASI dini oleh ibu. 

Faktor– faktor tersebut meliputi pengetahuan, pendidikan, sikap, perilaku, 

kesehatan dan pekerjaan ibu,. 

a. Tingkat pengetahuan ibu mengenai MP-ASI memunculkan masalah 

hubungan sebab akibat pemberian MP-ASI yang kurang tepat sehingga 

melahirkan status gizi kurang(Günthardt et al., 2018). Domain 

pengetahuan erat kaitanya dengan usia dan tingkat pendidikan 

seseorang. 

b. Tingkat pendidikan juga merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi persepsi seseorang untuk lebih mudah menerima ide-

ide dan teknologi yang baru(Heryanto, 2017). 
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c. Tingkat sikap sikap yang cukup diperlukan untuk memenuhi kebutuhan 

dan rekomendasi gizi anak melalui praktik pemberian makan untuk 

mencapai status gizi yang optimal (Septamarini et al., 2019). 

d. Tingkat perilaku  memberikan makanan yang tepat untuk anak. 

Makanan yang tepat buat anak diberikan agar anak dapat memenuhi 

kebutuhan gizinya.(Kusumanngtyas & Rahfiludin, 2017). 

 

C. Pengetahuan  

1. Pengertian Pengetahuan 

Menurut (Notoadmojdo) Pengetahuan adalah merupakan hasil dari 

tahu dan initerjadi setelah orang melakukan penginderaan terhadap suatu 

objek tertentu. Penginderaan terjadi melalui panca indera penglihatan, 

pendengaran, penciuman, rasa dan raba sebagian besar pengetahuan 

manusia diperoleh melalui mata dan telinga. (Antoni, 2017). 

2. Tingkat Pengetahuan 

Tingkat pengetahuan di dalam domain kognitif mempunyai 6 tingkat : 

a. Tahu (know) 

Tahu di perhatikan sebagai pengingat suatu materi yang telah dipelajari 

sebelumnya. Termasuk ke dalam pengetahuan tingkat ini adalah 

mengingat kembali (recall) sesuatu yang spesifik dari seluruh bahan yang 

dipelajari atau rangsangan yang telah diterima. Oleh sebab itu tahu ini 

merupakan tingkat pengetahuan yang paling rendah.  

b. Memahami (Comprehention) 

Memahami diartikan sebagai suatu kemampuan untuk menjelaskan 

secara benar tentang obyek yang diketahuinya, dan dapat 

menginterprestasikan materi tersebut secara benar.  

c. Aplikasi (Aplication) 

Aplikasi diartikan sebagai kemampuan untuk menggunakan materi 

yang telah dipelajari pada situasi atau kondisi riil (sebenarnya). 

 

 

 



 

16 
 

d. Sintesis (Synthesis) 

Sintesis menunjuk kepada suatu kemampuan untuk meletakkan atau 

menghubungkan bagian-bagian di dalam suatu bentuk keseluruhan yang 

baru. 

e. Evaluasi (Evaluation) 

Evaluasi ini berkaitan dengan kemampuan untuk melakukan justifikasi 

atau penilaian terhadap suatu materi atau obyek. Penilaian-penilaian itu 

didasarkan pada suatu kriteria yang ditentukan sendiri, atau 

menggunakan kriteria-kriteria yang telah ada. 

3. Pengetahuan Ibu tentang MPASI 

Pengetahuan ibu tentang pemberian MP-ASI dapat mempengaruhi ibu 

sehingga dalam memberikan MP-ASI menjadi tepat. Semakin baik 

pengetahuan ibu tentang manfaat MP-ASI, maka seorang ibu akan 

memberikan MP-ASI tepat sesuai dengan usia bayi. 

 

D. Sikap  

1. Pengertian Sikap 

Menurut Notoatmodjo, sikap adalah reaksi atau respon yang masih 

tertutup dari seseorang terhadap suatu stimulasi atau objek, yang 

manifestasinya tidak bisa langsung dilihat, tetapi hanya bisa ditafsirkan 

terlebih dahulu dari perilaku yang tertutup, sikap secara nyata 

menunjukkan konotasi adanya kesesuaian reaksi terhadap stimulus 

tertentu dalam kehidupan sehari-hari. Sikap belum terwujud sebagai suatu 

tindakan atau aktivitas, akan tetapi merupakan predisposisi tindakan suatu 

perilaku.(Sampieri, n.d.) 

Sikap Ibu dalam pemberian MPASI berperan penting untuk 

memutuskan suatu tindakan. Sikap merupakan respon atau reaksi 

seseorang yang belum melakukan tindakan apapun terhadap suatu 

stimulus atau objek tertentu yang diterima,(Lestiarini & Sulistyorini, 2020). 

2. Faktor-Faktor Pembentuk Sikap 

Sikap manusia tidak terbentuk sejak manusia dilahirkan. Sikap 

manusia terbentuk melalui proses sosial yang terjadi selama hidupnya, 
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dimana individu mendapatkan informasi dan pengalaman. Proses tersebut 

dapat berlangsung di dalam lingkungan keluarga, sekolah maupun 

masyarakat. Saat terjadi proses sosial terjadi hubungan timbal balik antara 

individu dan sekitarnya.Menguraikan faktor pembentuk sikap yaitu: 

pengalaman yang kuat, pengaruh orang lain yang dianggap penting, 

pengaruh kebudayaan, media masa, lembaga pendidikan dan lembaga 

agama, pengaruh faktor emosional. Sarlito(Bruno, 2019). 

3. Tingkatan Sikap 

Menurut Notoatmodjo, sikap ini juga memiliki beberapa tingkatan 

sebagai berikut: 

a. Menerima (receiving), diartikan bahwa orang mau dan memperhatikan 

stimulus yang diberikan. 

b. Menanggapi (responding), diartikan sebagai memberikan jawaban atau 

tanggapan terhadap pertanyaan atau objek yang dihadapi. 

c. Menghargai (valuing), diartikan seseorang memberikan nilai positif 

terhadap objek atau stiimulus,dalam arti membahasnya dengan orang 

lain, bahkan mengajak atau mempengaruhi atau menganjurkan orang 

lain merespons. 

d. Bertanggung jawab (responsible), seseorang bertanggung jawab atas 

segala sesuatu yang telah dipilihnya dengan segala risiko merupakan 

sikap paling tinggi. 

 

E. Perilaku 

1. Pengertian Perilaku 

Perilaku adalah apa yang dikerjakan oleh organisme, baik yang dapat 

diamati secara langsung maupun secara tidak langsung. Perilaku dan 

gejala perilaku yang tampak pada kegiatan organisme tersebut 

dipengaruhi oleh faktor genetik (keturunan) dan lingkungan. Perilaku 

merupakan hasil hubungan antara perangsang atau stimulus dan 

tanggapan atau respon ,(Kristianto & Sulistyarini, 2013).Perilaku ibu dalam 

dalam pemberian MP-ASI, dari segi ketepatan waktu, jenis makanan, 
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konsistensi makanan, maupun jumlah makanan ditentukan oleh 

pengetahuan ibu terhadap MP-ASI. (Jannah & Sofiana, 2019). 

2. Tingkatan Perilaku 

Seperti halnya dengan pengetahuan, sikap ini terdiri dari berbagai 

tingkatan, yaitu Notoadmodjo (2003) :  

a. Menerima (Receiving) Berarti bahwa orang (subyek) mau dan 

memperhatikan stimulus yang diberikan (obyek). 

b. Memperhatikan stimulus yang diberikan (obyek). 

c. Merespons (Responding) Memberikan jawaban bila ditanya, 

mengerjakan dan menyelesaikan tugas yang diberikan adalah suatu 

indikasi dari sikap. 

d. Menghargai (Valuing) Mengajak orang lain untuk mengerjakan atau 

mendiskusikan dengan orang lain terhadap suatu masalah adalah 

suatu indikasi sikap tingkat tiga. 

e. Bertanggung jawab (Responsible) Bertanggungjawab atas segala 

sesuatu yang telah dipilihnya dengan segala resiko merupakan sikap 

yang paling tinggi. 

f. Determinan Perilaku Determinan perilaku menurut Walgito (2003) ada 4 

yang dianggap penting. 

3. Ciri-Ciri Perilaku 

Menurut Walgito (2003) perilaku merupakan faktor yang ada pada diri 

manusia yang dapat mendorong atau menimbulkan perilaku yang tertentu. 

Walaupun demikian sikap mempunyai segi-segi perbedaan dengan 

pendorong lain yang ada dalam diri manusia. Oleh karena itu untuk 

membedakan perilaku dengan pendorong-pendorong yang lain, ada 

beberapa ciri dari perilaku tersebut adalah:  

a. Perilaku Itu Tidak Dibawa Sejak Lahir  

„‟Perilaku tidak dibawa sejak lahir dan berarti sikap itu terbentuk dalam 

perkembangan individu yang bersangkutan. Oleh karena itu Perilaku itu 

dibentuk atau terbentuk, maka sikap itu dapat dipelajari dan karenanya 

perilaku itu dapat berubah, walaupun demikian Perilaku itu mempunyai 
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kecenderungan adanya sifat yang agak tetap (mempunyai kecenderungan 

stabil) sekalipun sikap itu dapat mengalami perubahan‟‟ 

b. Perilaku Itu Selalu Berhubungan Dengan Obyek Perilaku 

„‟Perilaku itu selalu terbentuk atau di pelajari dalam hubungannya 

dengan objek-objek peneliti, yaitu melalui proses persepsi terhadap objek 

tersebut. Hubungan yang positif atau negatif antara individu dengan objek 

tertentu, akan menimbulkan perilaku tertentu pula dari individu terhadap 

objek tersebut.‟‟ 

1) Perilaku Dapat Tertuju Pada Satu Obyek Saja, Tetapi Juga Dapat 

Tertuju Pada Obyek Lain 

“Bila seseorang mempunyai perilaku yang negatif pada seseorang, 

orang tersebut akan mempunyai kecenderungan untuk menunjukkan 

perilaku yang negatif pula pada kelompok dimana sesorang tersebut 

tergabung di dalamnya”. 

2) Perilaku Itu Berlangsung Lama Atau Sebentar Perilaku Itu Telah 

Terbentuk Dan Telah Merupakan Nilai Dalam 

„‟Kehidupan seseorang, secara relatif Perilaku itu akan lama bertahan 

pada diri orang yang bersangkutan.Perilaku tersebut akan sulit berubah 

dan kalaupun dapat berubah akan memakan waktu yang relatif lama. Tapi 

sebaliknya bila sikap itu belum begitu mendalam ada dalam diri 

seseorang, maka sikap tersebut akan mudah berubah‟‟. 

3) Perilaku Itu Mengandung Faktor Dan Motivasi 

„‟Perilaku terhadap sesuatu faktor tertentu akan selalu diikuti oleh 

perasaan tertentu yang dapat bersifat positif tetapi juga dapat bersifat 

negatif terhadap obyek tersebut. Di samping itu sikap juga mengandung 

motivasi dan berarti bahwa Perilaku itu mempunyai daya dorong bagi 

individu untuk berperilaku secara tertentu terhadap obyek yang 

dihadapinya‟‟. 

 

  

 



 

20 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Strategi Pencarian Literature 

Strategi pencarian literature terkait dengan judul penelitian ini yaitu 

Hubungan Pengetahuan, Sikap, dan Perilaku Ibu Dengan Pemberian 

Makanan Pemberian Makanan Pendamping Asi (MPASI) Anak Usia 6-24 

Bulan adalah sebagai berikut. 

1. Protokol Pencarian Literatur 

Pencarian artikel untuk literature review ini menggunakan tabel 

PRISMA checklist untuk menseleksi studi yang telah ditentukan dan 

disesuaikan dengan tujuan penelitian. Checklist diawali dengan 

melakukan identifikasi dan skrining berdasarkan judul, duplikasi, dan 

membaca abstrak. Waktu pencarian literatur dilakukan bulan November 

2020. 

2. Database Pencarian  

Database pencarian literatur yang digunakan dalam Literatur Review 

ini adalah Google Scholar, Garuda,  dan PubMed. Data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari hasil 

penelitian terdahulu bukan dari pengalaman langsung. Sumber data 

diperoleh dari jurnal nasional maupun internasional yang yang dipublikasi 

dari tahun 2015 hingga 2020. 

3. Kata Kunci yang Digunakan 

a. Pencarian artikel atau jurnal menggunakan keyword dan boolean 

operation (AND) yang digunakan untuk memperluas atau 

menspesifikkan pencarian, sehingga mempermudah dalam penentuan 

artikel atau jurnal yang digunakan. Kata kunci yang digunakan 

mengikuti topik penelitian yaitu “pengetahuan, sikap, perilaku ibu DAN  

MPASI usia 6-24 bulan”. Untuk artikel bahasa Indonesia, beberapa 

database pencari pustaka yang digunakan yaitu: Google Scholar dan 

Garuda. 
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b. Untuk artikel bahasa Inggris database pencari pustaka yang 

digunakan yaitu PubMed dengan kata kunci mothers behavior AND 

complementary feeding for children aged 6-24 month. 

 

B. Kriteria Inklusi dan Eksklusi 

Kriteria pencarian pustaka diawali dengan duplikasi kemudian judul dan 

kesesuain abstrak. Seleksi judul dilakukan dengan cara membaca secara 

cepat. Judul–judul artikel yang relevan akan disisihkan untuk dibaca 

bagian abstraknya.  

Strategi yang digunakan untuk mencari artikel menggunakan PICOS 

framework. Peneliti menambah kriteria ekslusi seperti kelengkapan full 

text, tingkat kesulitan analisi dan indeks jurnal, tahun terbit dan bahasa. 

PICOS framework, terdiri dari : 

a) Population/problem yaitu populasi atau masalah yang akan di analisis 

sesuai dengan tema yang sudah ditentukan dalam Literature Review. 

b) Intervention yaitu suatu tindakan penatalaksanaan terhadap kasus 

perorangan atau masyarakat serta pemaparan tentang 

penatalaksanaan studi sesuai dengan tema yang sudah ditentukan 

dalam Literature Review. 

c) Comparation yaitu intervensi atau penatalaksanaan lain yang 

digunakan sebagai pembanding, jika tidak ada bisa menggunakan 

kelompok control dalam studi yang terpilih. 

d) Outcome yaitu hasil atau iuran yang diperoleh pada studi terdahulu 

yang sesuai dengan tema yang sudah ditentukan dalam Literature 

Review. 

e) Study design yaitu desain penelitian yang digunakan dalam artikel 

yang akan di review.Kriteria inklusi dan eksklusi menggunakan tabel 

PICOS, full text, tingkat kesulitan analisis dan indeks jurnal, tahun terbit 

dan bahasa. 
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Tabel 3 . Kriteria Inklusi dan Eksklusi Pencarian Literatur 

Kriteria Inklusi Eksklusi 

Populasi/Problem Ibu dan anak usia 0-
24 Bulan 

Anak  diatas usia 24 
bulan dan remaja 

Intervensi Tidak ada intervensi Ada Intervensi 

Comparasi Tidak Ada 
pembanding (untuk 
Quasy experiment) 

- 

Study Design Cross Sectional dan 
Deskriptif Kualitatif 

- 

Full text Lengkap sesuai 
IMRAD, Bisa di 
download (free) 

Tidak Lengkap dan 
tidak bisa di 
download (berbayar) 

Indeks Jurnal Jurnal nasional : 
google scholar, 
portal garuda, sinta 
1-5 
Jurnal internasional : 
bereputasi seperti 
scopus 

Tidak bereputasi 
atau tidak terindeks 
 
` 

Bahasa Indonesia dan 
Inggris 

Selain Indonesia dan 
Inggris 

Tahun Terbit 2015-2020 Sebelum 2015 

 

C. Seleksi Artikel dan Penilaian Kualitas 

1. Hasil Pencarian dan Seleksi Studi 

Pencarian artikel menggunakan database Google Scolar, Garuda, 

PubMed. Pada tahap identifikasi total jumlah artikel yang muncul sesuai 

kata kunci yang sudah di tetapkan sebanyak 1.247 artikel dengan rincian 

sebagai berikut : 

a. Database Google Scholar : 

Kata kunci : Hubungan pengetahuan ibu DAN pemberian MPASI anak 

usia 6-24 bulan. 

Jumlah artikel :1.230 

b. Database Portal Garuda 

Kata kunci : Sikap ibu DAN pemberian MPASI anak usia 6-24 bulan. 

Jumlah artikel : 4 
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c. Database PubMed  

Kata kunci : mothers behavior AND complementary feeding for children 

aged 6-24 month.  

Jumlah artikel : 11 
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Tabel Prisma 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Artikel disaring 
berdasarkan PICOS 

n= 44  artikel 

Dikeluarkan n= 207 artikel 
karena tidak sesuai 

PICOS, indeks dan bahasa 

Pencarian akhir n= 
20 artikel dibaca dan 

di nilai 

Eksklusi n= 10  menurut 10 
appraisal checklist 

Artikel yang layak 
untuk di kaji (n= 10 

artikel) 

Hasil pencarian artikel n= 
251 artikel: Google Scholar, 

Portal Garuda,PubMed.  

996 artikel dikeluarkan karena duplikasi, judul 
tidak sesuai isi topik dan abstrak: tujuan dan 

hasil tidak jelas 

1247 artikel menggunakan database  
Google scholar,Portal Garuda, dan 

PubMed. 
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Kualitas Artikel Menggunakan Appraisal Checklist 

NO KRITERIA APPRAISAL CHECKLIST 

1. Apakah teori yang digunakan masih sesuai atau sudah kadaluarsa 

? 

2. Apakah teori yang digunakan mempunyai kredibilitas yang tinggi ? 

3. Apakah desain penelitian sesuai dengan tujuan penelitian ? 

4. Apakah populasi sesuai dengan tujuan penelitian ? 

5. Apakah sampel/responden sesuai tujuan penelitian ? 

6. Apakah perhitungan jumlah sampel sesuai kaidah perhitungan ? 

7. Apakah variable yang ditetapkan sesuai dengan tujuan penelitian? 

8. Untuk studi epidemiologi/experiment, Apakah ada kontrol untuk 

variable perancu (confounder)? 

9. Apakah instrument yang digunakan memiliki sensitivitas dan 

spesifisitas? 

10. Jika menggunakan kuesioner, apakah kuesioner disusun 

berdasarkan teori atau kaidah penyusunan kuesioner? 

11. Untuk studi epidemiologi/experiment Apakah ada uji validitas dan 

reliabilitas ? 

12. Apakah analisis data sesuai kaidah analisis dan tujuan penelitian ? 
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D. Ringkasan Artikel 
 

No 
 

Penulis, Judul, Jurnal 
Tahun Terbit, Index 

Bentuk Studi, Jumlah 
Sampel, Variabel dan 
Analisis 

Tujuan Dan Hasil 

1. (Syarifuddin,dkk)Pengar
uh Pengetahuan dan 
Sikap Ibu Terhadap 
Pemberian Makanan 
Pendamping Asi di 
Gampong Lambaroh 
Kecamatan Jaya 
Kabupaten Aceh Jaya, 
Jurnal Journal of 
Healthcare Technology 
and Medicine (2020), 
Sinta5 

Design : Deskriptif 
Kualitatif 
Sampel : 44 Orang ibu 
memiliki baliat 0-24 
bulan 
Variabel : Pengaruh 
Pengetahuan dan 
Sikap Ibu Terhadap 
Pemberian Makanan 
Pendamping Asi 
Analisis : 
Menggunakan sistem 
komputerisasi yaitu 
program SPSS 
(Statistic Product and 
Service Solution) 

Tujuan : Untuk 
mengetahui 
pengaruh 
pengetahuan dan 
sikap ibu terhadap 
pemerian makanan 
pendamping Asi 
Hasil : Pengetahuan 
dan sikap ibu, 
berpengaruh 
terhadap pemberian 
makanan 
pendamping Asi. 
Diharapkan kepada 
ibu yang memiliki 
bayi untuk lebih 
sering mengikuti 
kegiatan posyandu 
dan penyuluhan 
yang diadakan di 
Gampong tersebut, 
dalam rangka 
meningkatkan 
pengetahuan dan 
mencari informasi 
kesehatan terutama 
dengan keterkaitan 
ketepatan 
pemberian makanan 
pendamping Asi 

2. (Rosnah,dkk) 
Faktor Pada Perilaku 
Ibu Dalam Pemberian 
MPASI Anak 6-24 
Bulan Di Puskesmas 
Perumnas, Kendari, 
Jurnal gizi dan dietetic 
Indonesia (2016), 
Sinta2 

Design : Cross 
Sectional 
Sampel : Jumlah 
sampel sebanyak 97 
ibu balita 
Variabel : Variabel 
terikat adalah perilaku 
ibu dalam pemberian 
MPASI 
Anaisis : Analisis 
bivariat dengan uji 
statistik Chi-Square 
 

Tujuan : 
Mengetahui faktor-
faktor yang 
berhubungan 
dengan perilaku ibu 
dalam pemberian 
MPASI pada anak 
usia 6-24 bulan di 
Puskesmas 
Perumnas 
Kecamatan Kadia, 
Kota Kendari 
Hasil : Dari faktor-
faktor predisposisi, 
yang mempunyai 
hubungan bermakna 
dengan perilaku ibu 
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dalam pemberian 
MPASI adalah 
pendidikan ibu 
(p=0,025; RP = 
3,27), pendapatan 
per kapita keluarga 
(p=0,007; RP = 
4,65), pengetahuan 
ibu (p= 0,05; RP= 
2,75), dan sikap ibu 
(p = 0,027; 
RP=2,92) dengan 
perilaku pemberian 
MPASI. Dari faktor 
pendukung, 
partisipasi ibu ke 
posyandu 
mempunyai 
hubungan bermakna 
dengan perilaku 
pemberian MPASI 
(p=0,008; RP=3,65), 
sedangkan dari 
faktor pendorong 
yang berhubungan 
dengan perilaku ibu 
dalam pemberian 
MPASI adalah 
dukungan petugas 
kesehatan (p=0,005; 
RP=4,21) dan 
dukungan keluarga 
(p=0,041; RP=4,22) 
 

3. (Tessa Sjahriani) 
Hubungan Tingkat 
Pengetahuan Dengan 
Perilaku Ibu Dalam 
Memberi MP-ASI Pada 
Balita Usia 6-24 Bulan 
Di Posyandu Anggrek 
VII Kelurahan Sumber 
Rejo Sejahtera 
Kecamatan Kemiling 
Kota Bandar Lampung 
(2018), Jurnal Ilmu 
Kedokteran dan 
Kesehatan, Sinta5. 

Design : Cross 
Sectional  
Sampel : 39 orang 
Variabel: Tingkat 
pengetahuan ibu dalam 
memberi MP-ASI dan 
variabel dependen 
adalah perilaku ibu 
Analisis : Analisis 
Bivariat 

Tujuan : Untuk 
mengetahui 
hubungan tingkat 
pengetahuan 
dengan perilaku 
dalam memberi MP-
ASI pada balita usia 
6-24 bulan di 
posyandu anggrek 
VII kelurahan 
sumber rejo 
sejahtera kecamatan 
kemiling kota bandar 
lampung  
Hasil : Menemukan 
bahwa 24 orang 
responden (61%) ibu 
memiliki tingkat 
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pengetahuan yang 
baik dan 36 orang 
responden (92%) 
mempunyai perilaku 
yang positif untuk 
pemberian MP-ASI 
pada balita 6-24 
bulan bulan, ada 
hubungan yang 
sangat kuat antara 
tingkat pengetahuan 
ibu dalam memberi 
MP-ASI dengan 
perilaku ibu dalam 
memberi MP-ASI 
pada balita 6-24 
bulan di posyandu 
Anggrek VII 
Kelurahan Sumber 
Rejo Sejahtera 
Kecamatan Kemiling 
kota Bandar 
Lampung (p = 0,007) 

4. (Santi Lestiarini , Yuly 
Sulistyorini ) 
Perilaku Ibu pada 
Pemberian Makanan 
Pendamping ASI 
(MPASI) di Kelurahan 
Pegirian, Jurnal 
Promkes: The 
Indonesian Journal of 
Health Promotion and 
Health Education 
(2020), Sinta3 

Design : Analitik 
Korelasional 
Sampel : Sampel 
penelitian ini sebanyak 
35 responden 
Variabel : pendidikan, 
pekerjaan, 
pengetahuan, sikap, 
dan tindakan dalam 
pemberian MPASI. 
Analisis : Uji korelasi. 

Tujuan : 
Menganalisis faktor 
yang berhubungan 
dengan perilaku ibu 
dalam memberikan 
makanan 
pendamping ASI 
(MPASI) di 
Kelurahan Pegirian 
Hasil : Menunjukkan 
bahwaada 
hubungan antara 
pengetahuan dan 
sikap dengan 
perilaku pemberian 
MPASI (P 
value=0,001 dan 
0,015) dan tidak ada 
hubungan antara 
tingkat pendidikan 
dan status pekerjaan 
dengan perilaku 
pemberian MPASI 
pada bayiusia 
kurang 6 bulan (P 
value=0,425 dan 
0,134). Kesimpulan: 
pengetahuan dan 
sikap ibu dan 
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pengasuh balita 
dapat berpengaruh 
pada pemberian 
MPASI pada bayi 
usia kurang 6 bulan 

5. (Andria,dkk) 
Pengetahuan Dan 
Sikap Ibu Postpartum 
Tentang MP-ASI Di 
Desa Rambah Samo 
Barat, JOMIS (Journal 
Of Midwifery Science) 
(2018), Sinta3 

Design : Cross 
Sectional 
Sampel : 30 responden 
Variabel : 
Pengetahuan dan sikap 
ibu post partum tentang 
MP-ASI 
Analisis : Analisis 
univariat 
 
 

Tujuan : 
Mengetahui 
pengetahuan dan 
sikap ibu post 
partum tentang MP-
ASI 
Hasil : Dari analisis 
data berdasarkan 
tingkat pengetahuan 
ibu postpartum 
tentang MP-ASI 
yaitu 
berpengetahuan 
baik berjumlah 11 
responden (36,7%), 
berpengetahuan 
cukup 15 responden 
(50%) dan 
berpengetahuan 
kurang 4 responden 
(13,3%). 
Berdasarkan hasil 
sikap responden 
tentang MP-ASI 
yang bersikap 
negatif 16 
responden 
(53,3%) dan bersifat 
positif yaitu 14 
responden (46,7%). 

6. (Dwi Retna Prihati), 
Hubungan 
Pengetahuan Ibu 
Tentang Makanan 
Pendamping ASI (MP-
ASI) Status Gizi Balita 
Usia 6-24 Bulan Di 
Desa Parangjoro 
Kabupaten Sukoharjo, 
Jurnal Kebidanan 
Indonesia (2018),Sinta5 

Design : Cross 
Sectional 
Sampel : Ibu balita gizi 
kurang usia 6-24 bulan 
Variabel : 
Pengetahuan ibu 
pemberian MP-ASI 
Analisis : Analisis 
Bivariate 

Tujuan : Untuk 
mengetahui 
hubungan antara 
pengetahuan ibu 
tentang makanan 
pendamping air susu 
ibu (MP-ASI) 
dengan status gizi 
balita usia 6-24 
bulan didesa 
Parangjoro 
Kabupaten 
Sukoharjo 
Hasil : Ada 
Hubungan antara 
pengetahuan ibu 
tentang makanan 



 

30 
 

pendamping air susu 
ibu (MP-ASI) 
dengan status gizi 
balita usia 6-24 
bulan didesa 
Parangjoro 
Kabupaten 
Sukoharjo dengan 
nilai p=0,029 

7. (Agustika Antoni) 
Gambaran Tingkat 
Pengetahuan Ibu Dan 
Pemberian MP-ASI 
Pada Bayi Di Wilayah 
Kerja Puskesmas 
Nangalo Padang, 
Menara Ilmu  (2017), 
Sinta5 

Design : Cross 
Sectional 
Sampel : Penelitian 
Deskriptif 
Variabel : 
Pengetahuan ibu 
tentang makanan 
pendamping ASI (MP-
ASI) 
Analisis : - 
 
 

Tujuan : Untuk 
mengetahui 
gambaran tingkat 
pengetahuan dan 
sikap Ibu dalam 
pemberian MP-ASI 
pada bayinya 
Hasil : Tingkat 
pengetahuan Ibu 
tentang pemberian 
MP-ASI Tinggi 
sebanyak 74.7 % 
dan rendah 
sebnayak 25.3 %. 
Sikap Ibu dalam 
pemberian MP-ASI 
pada bayi berumur 
diatas 6 bulan 
sebanyak 69,3 % 
dan memberikan 
MP-ASI umur bayi di 
bawah 6 bulan 
sebanyak 30,7 %. 

8. (lolli Nababan, Sari 
Widyaningsih) 
Pemberian S 
MPASI Dini Pada Bayi 
Ditinjau Dari Pendidikan 
Dan Pengetahuan Ibu, 
Jurnal kebidanan dan 
keperawatan ‘Aisyiyah, 
Sinta3 

Design : Cross 
Sectional 
Sampel : 59 ibu yang 
memiliki bayi usia 
kurang dari enam bulan 
Variabel : Pendidikan 
dan pengetahuan ibu 
dengan pemberian 
MPASI dini pada bayi 
usia kurang dari enam 
bulan 
Analisis : Univariat 
dan bivariat dengan uji 
statistik chi-square. 
 
 

Tujuan : Untuk 
menganalisa 
hubungan 
pendidikan dan 
pengetahuan ibu 
dengan pemberian 
MPASI dini pada 
bayi usia kurang dari 
enam bulan 
Hasil : Hasil analisis 
univariat dari 59 ibu 
yang memiliki bayi 
usia kurang dari 
enam bulan 
sebagian besar 32 
(54,2%) memiliki 
tingkat pendidikan 
rendah, hampir 
sebagian 27 (45,8) 
memiliki 
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pengetahuan baik. 
Hasil analisis 
bivariat diperoleh p-
value=0,003 yang 
berarti ada 
hubungan yang 
signifikan antara 
pendidikan dan 
pengetahuan ibu 
dengan pemberian 
MPASI dini pada 
bayi usia kurang dari 
enam bulan. 

9. (Milda Riski Nirmala 
Sari,dkk) Hubungan 
Pengetahuan Ibu 
Tentang Pola 
Pemberian Makanan 
Dengan Status Gizi 
Balita Di Wilayah Kerja 
Puskesmas Gapura 
Kabupaten Sumenep, 
Jurnal amerta nutrition  
(2018), Sinta2 

Design : Cross 
Sectional 
Sampel : Ibu yang 
mempunyai balita 
Variabel : Tingkat 
pengetahuan dan sikap 
Ibu dalam pemberian 
MP-ASI pada bayinya 
Analisis : Uji statistik 
Chi-square. 
 

Tujuan : Untuk 
menganalisis 
hubungan antara 
pengetahuan ibu 
mengenai pola 
pemberian makan 
terhadap status gizi 
balita 
Hasil : Hasil 
penelitian 
menyatakan bahwa 
terdapat hubungan 
antara pengetahuan 
pola pemberian 
makan dengan 
status gizi balita (p < 
0,05) 

10 (Merita Berisha,dkk) 
Knowledge, Attitudes 
and Practices of 
Mothers in Kosova 
About Complementary 
Feeding for Infant and 
Children 6-24 hMonths, 
(2017), Scopus 

Design : Cross 
Sectional 
Sampel : 492 ibu 
mempunyai  bayi 6-24 
bulan  Variabel : 
pengetahuan, sikap 
dan prekatek ibu di 
Kosovo 
Analisis : 
Menggunakan SPSS 
versi 17.0 
 
 
 
 
 

Tujuan :  Penilaian 
Pengetahuan, Sikap, 
Praktik (KAP) ibu-ibu 
di Kosovo untuk 
makanan tambahan 
pada bayi dan anak-
anak 6-24 bulan 
 
Hasil : Secara 
keseluruhan, 88,4% 
responden ibu 
memiliki 
pengetahuan yang 
baik tentang 
makanan 
pendamping ASI, 
sedangkan hanya 
38,4% ibu yang 
praktik yang baik 
mengenai waktu 
untuk memulai 
pemberian makanan 
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pendamping. Kami 
menemukan 
asosiasi antara 
pengetahuan ibu 
dan tingkat 
pendidikan MPASI. 
 

 

E. Analisis Data 

Analisis data dilakukan secara kualitatif, dimana dari 10 artikel terpilih 

akan dikaji tentang hubungan Pengetahuan, Sikap dan Perilaku ibu 

dengan Pemberian MPASI dengan Literatur Review. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil dan Pembahasan 

1. Karakteristik Artikel  

 Hasil penilaian berdasarkan appraisial checklist dihasilkan 10 artikel 

yang sesuai dengan topik dan masalah yang dibahas. Artikel yang 

memenuhi syarat merupakan artikel terindeks SINTA dan SCOPUS yang 

diterbitkan pada tahun 2015 sampai pada tahun 2020. Karakteristik artikel 

berdasarkan indeks jurnal, tahun terbit dan desain penelitian serta metode 

analisis penelitian dapat dilihat pada tabel 4. 

Tabel 4. Karakter Studi Berdasarkan Nama Penulis, Judul , Indeks 
Jurnal,Tahun Terbit, Desain Penelitian dan Metode Analisis Penelitian 

 

No  Nama Penulis, Judul, 
Indeks  

Jurnal / 
Tahun Terbit 

Desain 
Penelitian  

Metode 
Analisis 
Penelitian  

1. Syarifuddin,dkk, 
Pengaruh 
Pengetahuan dan 
Sikap Ibu Terhadap 
Pemberian Makanan 
Pendamping Asi di 
Gampong Lambaroh 
Kecamatan Jaya 
Kabupaten Aceh Jaya, 
Sinta5 

Journal of 
Healthcare 
Technology 
and Medicine 
/ 2020 

Deskriptif 
kualitatif 
 

Bivariat  

2. Rosnah,dkk , 
Faktor Pada Perilaku 
Ibu Dalam Pemberian 
MPASI Anak 6-24 
Bulan Di Puskesmas 
Perumnas, Sinta2 

Jurnal gizi 
dan dietetic 
Indonesia / 
2016 

Cross 
sectional 
 

Uji chi-
square 

3. Tessa Sjahriani, 
Hubungan Tingkat 

Jurnal 
kesehatan 

Cross 
sectional 

Univariat 
dan bivariat  
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Pengetahuan Dengan 
Perilaku Ibu Dalam 
Memberi MP-ASI 
Pada Balita Usia 6-24 
Bulan Di Posyandu 
Anggrek VII Kelurahan 
Sumber Rejo 
Sejahtera Kecamatan 
Kemiling Kota Bandar 
Lampung, Sinta5 

perintis / 2018 

4. Santi Lestiarini , Yuly 
Sulistyorini, Perilaku 
Ibu pada Pemberian 
Makanan Pendamping 
ASI (MPASI) di 
Kelurahan Pegirian, 
Sinta3 

The 
Indonesian 
Journal of 
Health 
Promotion 
and Health 
Education / 
2020 

Cross 
sectional 
 

Uji korelasi  

5. Andria,dkk, 
Pengetahuan Dan 
Sikap Ibu Postpartum 
Tentang MP-ASI Di 
Desa Rambah Samo 
Barat, Sinta3 

Journal Of 
Midwifery 
Science) / 
2018 

Cross 
sectional 
 

Univariat 

6. Dwi Retna Prihati, 
Hubungan 
Pengetahuan Ibu 
Tentang Makanan 
Pendamping ASI (MP-
ASI) Status Gizi Balita 
Usia 6-24 Bulan Di 
Desa Parangjoro 
Kabupaten Sukoharjo, 
Sinta5 

Jurnal 
Kebidanan 
Indonesia / 
2018 

Cross 
sectional 

Univariat 
dan bivariate 

7. Agustika Antoni, 
Gambaran Tingkat 
Pengetahuan Ibu Dan 
Pemberian MP-ASI 
Pada Bayi Di Wilayah 
Kerja Puskesmas 
Nangalo Padang, 
Sinta5 

MENARA 
ILMU / 2017 

Deskriptif 
kualitatif   

- 

8. lolli Nababan, Sari 
Widyaningsih) 
Pemberian S 
MPASI Dini Pada Bayi 
Ditinjau Dari 
Pendidikan Dan 

Jurnal 
kebidanan 
dan 
keperawatan 
„Aisyiyah / 
2018 

Cross 
sectional 
 

Univariat  
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Pengetahuan Ibu, 
Sinta3 

9. Milda Riski Nirmala 
Sari,dkk) Hubungan 
Pengetahuan Ibu 
Tentang Pola 
Pemberian Makanan 
Dengan Status Gizi 
Balita Di Wilayah 
Kerja Puskesmas 
Gapura Kabupaten 
Sumenep, Sinta2 

Jurnal amerta 
nutrition / 
2018 

Cross 
sectional 
 

Uji chi-
square 

10. Merita Berisha , 
Knowledge, Attitudes 
and Practices of 
Mothers in Kosova 
About Complementary 
Feeding for Infant and 
Children 6-24 Months, 
Scopus 

ORIGINAL 
PAPER / 
2017 

Cross 
sectional 

Uji chi-
square 

 

Berdasarkan Tabel 4, terdapat 9 artikel nasional terindeks SINTA 

dan 1 artikel Internasional terindeks Scopus. Dari 10 jurnal 8 artikel 

memiliki bentuk Studi Cross Sectional, dan 2 artikel memiliki bentuk studi 

Deskriptif. Selain itu, diketahui bahwa dari 10 artikel yang dikaji terdiri atas 

9 artikel berbahasa Indonesia (90%) dan 1 artikel berbahasa Inggris 

(10%). 

Sebanyak sembilan artikel yang berhubungan dengan hubungan 

pengetahuan ibu, enam artikel yang berhubungan dengan hubungan sikap 

ibu dan dua artikel yang berhubungan dengan hubungan perilaku ibu. 

 

2. Karakteristik Sampel 

Karakteristik sampel adalah adalah karakteristik umum subjek 

penelitian dari suatu populasi target yang terjangkau yang akan diteliti. 

Karakteristik sampel berdasarkan teknik pemilihan sampel, jumlah sampel, 

sampel, dan lokasi penelitian. Karakteristik sampel yang terdapat di 

sepuluh artikel dapat dilihat pada tabel 5. 
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Tabel 5. Karakteristik Sampel Berdasarkan Penulis, Tahun Terbit, Teknik 

Pemilihan Sampel, Jumlah Sampel dan Lokasi Penelitian  

No Penulis, Tahun 
Terbit 

Teknik 
Pemilihan 
Sampel 

Jumlah 
Sampel 

Sampel Lokasi 
Penelitian 

 

1. Syarifuddin,dkk 
/ 2020 

Tidak 
menggunkan 

teknik 
sampling 

44 
Orang 

Ibu  balita 
0-24 bulan 
 

Gampong 
Lambaroh 
Kecamatan 
Jaya 
Kabupaten 
Aceh Jaya 

2. Rosnah,dkk / 
2016 

Simple 
Random 
Sampling 

97 
Orang 

Ibu anak 6-
24 bulan 

Puskesmas 
Perumnas, 
Kendari 

3. Tessa Sjahriani Simple 
Random 
Sampling 

39 
Orang 

Ibu 
mempunyai 
bayi 6-24 
bulan 

Posyandu 
Anggrek VII 
Kelurahan 
Sumber 
Rejo 
Sejahtera 
Kecamatan 
Kemiling 
Kota 
Bandar 
Lampung 

4. Santi Lestiarini / 
2020 

Sampling 
Jenuh 

35 
Orang 

Ibu balita 
kurang dari 
6 bulan 

Kelurahan 
Pegirian, 
Kecamatan 
Semampir, 
Kota 
Surabaya 

5. Andria,dkk / 
2018 

Sampling 
Jenuh  

30 
Orang  

Ibu – ibu 
postpartum  

Desa 
Rambah 
Samo 
Barat 

6. Dwi Retna 
Prihati / 2018 

Sampling 
Accidental 

41 
Orang 

Ibu Balita 
6-24 Bulan 

Desa 
Parangjoro 
Grogol 
Sukoharjo 

7. Agustika Antoni 
/ 2017 

Simple 
Random 
Sampling  

91 
Orang 

Ibu Balita  
6-24 Bulan  

Puskesmas 
Nangalo 
Padang 

8. lolli Nababan / 
2018 

Consecutive 
Sampling 

59 
Orang 

Ibu bayi 
kurang dari 
enam bulan  

Tiga desa 
banaan 
Akkes 
sapta bakti 
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Bengkulu 

9. Milda Riski 
Nirmala 
Sari,dkk / 2018 

Simple 
Random 
Sampling  

30 
Orang 

Ibu balita 6-
24 bulan  

Puskesmas 
Gapura 
Kabupaten 
Sumenep 

10. Merita Berisha / 
2017 

Simple 
Random 
Sampling 

492 
Orang 

Ibu anak  
6-24 bulan 
 

Tahtay 
Maichew 
district, 
northern 
Ethiopia 

 

Berdasarkan tabel  5, jumlah responden yang terbesar dari artikel 

sepuluh tersebut 492 orang dan yang terkecil adalah sebanyak 30 orang 

yaitu ibu yang memiliki anak usia 6-24 bulan. Selain itu teknik 

pengambilan sampel pada setiap artikel juga berbeda yaitu 5 artikel 

menggunakan teknik Simple Random Sampling (50%), 1 artikel 

menggunakan Accidental Sampling (10%), 1 artikel menggunakan 

Consecutive Sampling (10%), 2 artikel menggunakan Sampling Jenuh  

(20%), dan 1 artikel tidak memakai teknik sampling (10%). Lokasi 

penelitian setiap studi juga berbeda yaitu 90% dilakukan di berbagai 

Provinsi di Indonesia dan 10% dilakukan di salah satu provinsi di Serbia. 

3. Distribusi Tingkat Pengetahuan Ibu  

Pengetahuan ibu tentang makanan pendamping ASI (MP-ASI) merupa 

kan pengetahuan yang dimiliki oleh seorang ibu memberikan MP-ASI atau 

memiliki balita tentang manfaat dan mengetahui peran penting dari 

makanan tambahan ASI (MP-ASI). Tingkat pengetahuan ibu didapatkan 

dari kemampuan ibu dalam menjawab pertanyaan pada kuisioner tentang 

manfaat dan pentingnya makanan tambahan ASI (MP-ASI) kemudian 

tingkat pengetahuan ibu dikategorikan menjadi beberapa kategori. 

Berikut tabel distribusi tingkat pengetahuan ibu berdasarkan kategori 

baik, cukup, dan kurang dapat dilihat pada tabel 6. 

 

 

 

Tabel 6. Distribusi Artikel berdasarkan Tingkat Pengetahuan Ibu 
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N
o  

Penulis, 
Tahun 
Terbit 

Pengetahuan Pemberian Makanan Pendamping 
ASI (MP-ASI) 

BAIK  % CUKUP  % 
 

KURANG  % 

1. Syarifuddin,
dkk / 2020 

26 59,09
% 

- - 18 40,9
1% 

2. Rosnah,dkk 
/ 2016 

59 58,8% - - 38 41,2
% 

3. Tessa 
Sjahriani / 
2016 

24 61% 9 23% 6 16% 

4. Santi 
Lestiarini / 
2020 

19 54,2% 8 22,29
% 

8 22,2
9% 

5. Andria,dkk / 
2018 

11 36,7% 15 50% 4 13,3
% 

6. Dwi Retna 
Prihati / 
2018 

 
28 

 
 

 
68,3% 

 

 
- 

 
- 

 
13 

 
31,7
% 

7 lolli 
Nababan / 
2018 

27 45,8% 12 20,3% 20 33% 

8. Milda Riski 
Nirmala 
Sari,dkk / 
2018 

- - 11 36,7% 19 63,3
% 

9. Merita 
Berisha / 
2017 

362 73,6% 117 23,8% 13 2.6
% 

 

 Berdasarkan Tabel 6. Terdapat 9 artikel yang membahas tentang 

tingkat pengetahuan ibu. Dari kesepuluh artikel tersebut terdapat 7 artikel 

berjumlah  yang menyatakan bahwa tingkat pengetahuan ibu lebih banyak 

dikategorikan baik yaitu terdapat artikel Syarifuddin,dkk (2020), 

Rosnah,dkk (2016), Tessa Sjahrani (2016), Santi Lestiarini (2020), Dwi 

Retna Prihati (2018), lolli Nababan (2018) dan Merita Berisha  (2017), 1 

artikel yang menyatakan bahwa tingkat pengetahuan ibu cukup 

dikategorikan cukup yaitu terdapat artikel Andria,dkk (2018), Sedangkan 1 

artikel lainnya menyatakan bahwa pengetahuan ibu dikategorikan kurang 

yaitu pada artikel Milda Riski Nirmala Sari,dkk (2018). 
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 Fakta : Literatur riview ini bertujuan untuk mengkaji pengetahuan ibu 

dalam pemberian MP-ASI, dari 9 artikel membahas tentang pengetahuan 

ibu keseluruhan artikel di peroleh pravelensi 45,8%-73,6% ibu 

berpengetahuan baik pemberian makanan pendamping ASI (MP-ASI) dan 

36,7%-63,3% ibu berpengtahuan tidak baik pemberian makanan 

pendamping ASI (MP-ASI),dimana masih ada ibu berpengetahuan tidak 

baik pada pemberian MP-ASI. Faktor penyebab nya itu adalah seperti 

pendidikan, lingkungan keluarga, usia dan sosial ekonomi, pengetahuan 

ibu tentang MP-ASI ini memiliki peran penting dimana kurangnya 

pengetahuan tentang MP-ASI mengakibatkan berkurangnya kemampuan 

ibu menerapkan informasi dalam kehidupan sehari-hari dan merupakan 

salah satu terjadinya gangguan gizi pada bayinya. Semakin tinggi tingkat 

pengetahuan seseorang, maka semakin mudah dalam menerima 

informasi. 

 Teori : Menurut pendapat peneliti (Tessa Sjahriani, 2016) bahwa ada 

hubungan anatara tingkat pengetahuan ibu dengan pemberian MP-ASI 

bayi umur 6-24 bula. Ibu yang memiliki pengetahuan kurang bisa saja 

memberikan makanan tambahan ASI lebih cepat (<6 bulan) ataupun lebih 

lambat (>6 bulan). Pemberian MP-ASI yang tidak tepat ini dapat 

mempengaruhi status gizinya. Apabila makanan yang diberikan pada anak 

tidak sesuai kebutuhannya, dan hal itu berjalan dalam waku yang lama 

kebutuhan gizi anak tidak akan terpenuhi. Kebutuhan gizi yang tidak 

terpenuhi ini dapat menyebabkan anak mengalami kekurangan gizi dan 

berisiko untuk mengalami underweight ataupun stunting. Selain itu jika ibu 

memiliki pengetahuan yang kurang tentang status gizi,anak juga dapat 

mengalami gizi lebih. Hal ini dapat terjadi karena ibu memberikan 

makanan secara berlebihan kepada anak sehingga asupan lemak dan zat 

gizi lainnya di dalam tubuh akan menumpuk dan menyebabkan obesitas. 

 Opini : Pengetahuan ibu tentang pemberian MP-ASI dapat 

mempengaruhi ibu sehingga dalam memberikan MP-ASI menjadi tepat. 

Semakin baik pengetahuan ibu tentang manfaat MP-ASI, maka seorang 

ibu akan memberikan MP-ASI tepat sesuai dengan usia bayi. 



 

40 
 

 

4. Distribusi Sikap Ibu 

Sikap ibu tentang pemberian makanan pendamping ASI (MP-ASI) 

merupakan faktor yang menentukan seseorang untuk bersedia atau 

kesiapannya untuk memberikan makanan pendamping ASI (MP-ASI). 

Sikap ibu tentang pemberian MP-ASI dibagi atas 2 kategori yaitu kategori 

baik dan tidak baik. 

Berikut tabel distribusi sikap ibu berdasarkan kategori baik dan tidak 

baik dapat dilihat pada tabel 7 

 

Tabel 7. Distribusi Artikel berdasarkan Sikap Ibu 

No  Penulis, 
Tahun Terbit 

Sikap Pemberian Makanan Pendamping ASI 
(MP-ASI) 

Baik % Tidak Baik % 

1 Syarifuddin,dkk / 
2020 

 24 orang 54,55% 20 orang 45,45 
% 

2 Rosnah,dkk / 
2016 

48 orang 49,5 % 49 orang 50,5% 

3 Santi Lestiarini / 
2020 

27 orang 77,1 % 8 orang 22,9 % 

4 Andria,dkk / 
2018 

14 orang 46,7% 16 orang 53,3 % 

 

 Berdasarkan Tabel 7. Terdapat 5 artikel yang membahas tentang 

sikap ibu. Dari kelima artikel tersebut terdapat 2 artikel yang menyatakan 

lebih banyak  ibu yang memiliki sikap baik yaitu terdapat artikel 

Syarifuddin,dkk (2020) dan Santi Lestiarini  (2020), Sedangkan terdapat 2 

artikel yang menyatakan lebih banyak ibu yang memiliki sikap tidak baik 

yaitu pada artikel Rosnah,dkk (2016) dan Andria,dkk / 2018.  

Fakta: Literatur riview ini bertujuan untuk mengkaji sikap ibu dalam 

pemberian MP-ASI, dari 2 artikel membahas sikap ibu  keseluruhan artikel 

di peroleh pravalensi 54,5%-77,1% sikap ibu baik pemberian makanan 

pendamping ASI (MP-ASI) dan 22,9%-45.4% sikap ibu tidak  baik 

pemberian makanan pendamping ASI (MP-ASI) dan sikap juga dapat 

dipengaruhi oleh pendidikan, dimana tingkat pendidikan sangat 

mempengaruhi perilaku seseorang terhadap suatu hal. Seseorang dengan 
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tingkat rendah memeliki sikap baik dna semakin tinggi pendidikannya 

maka penerimaan terhadap informasi juga akan semakin baik.  

Teori : Menurut peneliti (Syarifuddin,dkk 2020) bahwa ada hubungan 

sikap ibu dengan pemberian makanan pendamping ASI (MP-ASI) sikap 

yang baik akan menimbulkan satu bentuk perilaku yang diharapkan satu 

bentuk perilaku yang diharapkan , dengan sikap baik terhadap resiko dari 

pemberian MP-ASI terlalu dini pada bayi maka akan timbul perilaku yang 

baik pula yaitu memberikan MP-ASI yang tepat pada bayi pada usia di 

atas 6 bulan. 

Opini : Sikap seseorang dapat mempengaruhi perilaku atau 

perbuatan seseorang. Dengan mengetahui sikap seseorang dapat 

menduga bagaimana respon atau perilaku yang akan diambil oleh orang 

yang bersangkutan, terhadap sesuatu masalah atau keadaan yang 

dihadapkan kepadanya Sikap dibentuk oleh beberapa komponen salah 

satunya adalah komponen kognitif dimana berkaitan dengan 

pengetahuan. 

Sikap yang baik akan menimbulkan satu bentuk perilaku yang 

diharapkan Dengan sikap yang baik terhadap risiko dari pemberian MP-

ASI terlalu dini pada bayi maka akan timbul suatu perilaku yang baik pula 

yaitu memberikan MPASI yang tepat pada bayi yaitu pada usia di atas 6 

bulan. 

5. Distribusi Perilaku Ibu 

Perilaku ibu tentang pemberian makanan pendamping ASI (MP-ASI) 

merupakan juga faktor yang menentukan seseorang untuk bersedia atau 

kesiapannya untuk memberikan makanan pendamping ASI (MP-ASI). 

Perilaku ibu tentang pemberian MPASI dibagi atas 2 kategori yaitu 

kategori baik dan tidak baik. 

Berikut tabel distribusi perilaku ibu berdasarkan kategori baik dan tidak 

baik dapat dilihat pada tabel 8. 
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Tabel 8. Distribusi Artikel berdasarkan Perilaku 

No  Penulis, 
Tahun Terbit 

Perilaku Pemberian Makanan Pendamping 
ASI (MP-ASI) 

Baik % Tidak Baik % 

1 Rosnah,dkk / 
2016 

 33 orang 34% 64 orang 66 % 

2 Tessa Sjahriani 
(2016), dkk / 
2018 

36 orang 92 % 3 orang 8 % 

  

Berdasarkan Tabel . Terdapat 2 artikel yang membahas tentang 

perilaku ibu. Dari kedua artikel tersebut terdapat 1 artikel yang 

menyatakan lebih banyak  ibu yang memiliki perilaku baik yaitu terdapat 

artikel Tessa Sjahriani (2016) dan 1 artikel menyatakan lebi banyak ibu 

yang memiliki perilaku tidak baik terdapat artikel Rosnah,dkk (2016). 

Fakta : Literature riview ini bertujuan untuk mengkaji perilaku ibu 

dalam pemberian MP-ASI, dari 2 artikel membahas perilaku ibu 

keseluruhan artikel diperoleh pravalensi 92% perilaku ibu baik dalam 

pemberian makanan pendamping ASI (MP-ASI) dan masih ada juga 

pravalensi perilaku ibu tidak baik yaitu bekisar 66%. Faktor yang 

mempengaruhi perilaku yaitu berkaitan dengan 

Pengetahuan,pengetahuan  dapat mebentuk keyakinan tertentu sehingga 

seseorang berperilaku sesuai dengan keyakinannya tersebut .  

Teori : Menurut penelitian Tessa Sjahriani, (2016) menunjukkan 

adanya hubungan yang searah atara tingkat pengetahuan dan perilaku ibu 

dalam pemberian MP-ASI pada balita usia 6-24 bulan, yaitu jika tingkat 

pengetahuan yang baik maka perilaku akan baik juga dan begitu pula 

sebaliknya. 

Opini : Perilaku ibu juga terbentuk tidak hanya dari mendapatkan 

informasi melainkan juga adanya kebiasaan dan tradisi yang dilakukan 

oleh orang orang-orang terdahulu, semakin bertambah perilaku ibu 

mencari informasi yang dididapat  dan pengetahuan yang meningkat 

tentang pemberian makanan pendamping ASI (MP-ASI), semakin baik 
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pula perilaku ibu dalam pemberian makanan pendamping ASI yang 

diberikan ibu kepada anak usia 6-24 bulan. 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Dari 9 artikel yang membahas tentang tingkat pengetahuan ibu 

terdapat 7 artikel menyatakan bahwa pengetahuan ibu baik, diantara 

lain satu artikel menunjukkan yang range paling tinggi dengan ibu 

pengetahuan baik bekisar 73,6% pada artikel Merita Berisha (2017) 

dan 2 artikel menyatakan ibu berpengetahuan tidak baik, range 

terendah terdapat pada artikel Milda Riski Nirmala Sari,dkk (2018) 

dengan persen ibu pengetahuan ibu kurang yaitu 63,3%. Hal ini 

menunjukkan bahwa masih ada ibu yang berpengetahuan kurang 

pada pemberian makanan pendamping ASI (MP-ASI) . 

2. Dari 4 artikel yang membahas tentang sikap ibu terdapat 2 artikel 

menyatakan bahwa sikap ibu baik, diantara lain satu artikel 

menunjukkan range yang paling tinggi dengan ibu sikap baik bekisar 

74,7% pada artikel Santi Lestiarini (2020) dan 2 artikel menyatakan 

ibu memiliki sikap tidak baik, range sikap terendah bekisar 53,3% 

pada artikel Andria,dkk / 2018. Hal ini menunjukkan bahwa masih ada 

ibu yang sikap tidak baik pada pemberian makanan pendamping ASI 

(MP-ASI). 

3. Dari 2 artikel yang membahas tentang perilaku ibu terdapat 1 artikel 

menyatakan bahwa perilaku baik diantara lain satu artikel 

menunjukkan yang paling tinggi dengan ibu perilaku baik bekisar 92% 

dan 1 artikel menyatakan ibu memiliki perilaku tidak baik. Hal ini 

menunjukkan bahwa masih ada perilaku ibu tidak baik pada 

pemberian makanan pendamping ASI (MP-ASI).  

4. Berdasarkan hasil analisa artikel bahwa ada hubungan pengetahuan, 

sikap dan perilaku ibu dengan pemberian makan  pendamping ASI 
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(MP-ASI) pengetahuan tidak baik,sikap tidak baik dan perilaku tidak 

baik.  

 

 

 

B. Saran 

 Diharapkan ibu dapat melakukan pemberian makanan pendamping 

ASI (MP-ASI) pada anak usia 6-24 bulan karena makanan pendamping 

ASI (MP-ASI)  sangat berperan penting untuk pertumbuhan anak dan ibu 

diharapkan mencari informasi memalui media sosial agar lebih  

meningkatkan pengetahuan ibu. 
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LAMPIRAN 1 

Tabel 3. Hasil Penilaian Kualitas Artikel 

No Penulis 

Kriteria 

Hasil 

% 

 

Ket 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

Tt Tk DS P S Ph V C I K E AD 

1 Syarifuddin,dkk (2017) Ya  Ya Ya Ya Ya Ya Ya Tidak Tidak Ya Tidak Ya 75% Dikaji 

2 Rosnah, dkk (2016) Ya Ya  Ya Ya Ya Ya Ya Tidak Tidak Ya Tidak Ya 75% Dikaji 

3 Tessa Sjahriani (2018) Ya  Ya Ya Ya Ya Ya Ya Tidak Tidak Ya  Tidak  Ya 75% Dikaji 

4 

Santi Lestiani, Yuly 

Sulistyorini (2020) 
Ya  Ya  Ya Ya Ya Ya Ya Tidak Tidak Ya Tidak Ya 66% Dikaji 

5 Andria,dkk (2018) Ya  Ya  Ya Ya Ya Ya Ya Tidak Tidak Ya Tidak Ya 66% Dikaji 

6 Dwi Retna Prihati (2018) 
Ya  Ya  Ya Ya Ya Ya Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Ya 

 

66% 
Dikaji 

7 Agustika Antoni (2017) Ya Ya Ya Ya Ya Tidak Ya Tidak Tidak Ya Tidak Ya 66% Dikaji 

8 

Lolli Nababan dan Sari 

Widyaningsih (2018) 
Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Tidak Tidak Ya Tidak Ya 75% Dikaji 

9 

Milda Riski Nirmala Sari, dkk 

(2018) 
Ya Ya  Ya Ya Ya Ya Ya Tidak Tidak Ya Tidak Ya 75% Dikaji 

10 Merita Berisha,dkk (2017) Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Tidak Tidak Ya Tidak Ya 75% Dikaji 

Ket: Tt = Teori terbaru 



 

48 
 

Tk = Kredibilitas Jurnal 

DS = analisis data sesuai tujuan  

P =  Populasi sesuai tujuan 

S = Sampel sesuai tujuan 

Ph = Perhitungan sampel sesuai kaidah 

V = Variabel  sesuai tujuan 

C = variabel perancu 

I  =  Instrumen  memiliki sensitivitas dan spesifisitas 

K = Kuisioner sesuai kaidah 

E = Epidemiologi atau Eksperimen 

AD= Analisis data sesuai dengan tujuan 

 

Penilaian kualitas artikel dilakukan menggunakan appraisal checklist yang terdiri dari 11 kriteria, dimana 20 artikel 

dinilai kualitasnya masing-masing kriteria diberi nilai Ya dan Tidak. Artikel yang mendapat dinilai >50% masuk dalam kriteria 

inklusi atau memenuhi kualitas dan dibawah <50% tidak berkualitas dan harus dibuang karena akan memerikan bias atau 

validitas rendah. Pada tabel 3 terlihat hasil penilaian 10 artikel yang akan dikaji. 
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LAMPPIRAN 2 

 

KATA KUNCI : Pengetahuan Ibu dan Pemberian MPASI Anak Usia 6 – 24 

Bulan 

ARTIKEL       : 1.230 Hasil 

TAHUN          : 2015 – 2020 

DATABASE   : Google Scholar 
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KATA KUNCI : Sikap Ibu dan Pemberian MPASI Anak Usia 6-24 

Bulan 

ARTIKEL       : 4 Hasil 

TAHUN          : 2015 – 2020 

           DATABASE   : Portal Garuda 
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